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A. Latar Belakang Masalah

Dari hasil nbservasi vang telah dilakukan pada
kLegiatan belajar mengajar di salah satu sekolah dasar negeri
di FKota Administratif Cimahi, diperpleh kenyataan bahwa  di
daiaﬁ kegiatan pembelajaran untuk menanamkan suatn  konsep
" paru  kepada siswa, pertanyaan—pesrtanyaan  yang dilontarkan
oleh guru iebih dominan jika dibandingkan dengan perta-—
nyaan—pertanyaan vyang dilontarkan oleh siswa. Siswa Jjarang
diberi kesempatan untuk menyatakan "keingintahuannya® ten-—
tang apa yang sedang dipelajari. Kalaupun diberi kesempatan
oleh guru untuk bertanya, pada umumnya sSiswa jarang meman-
faatkan kesempatan tersebut. Atau dengan kata lain keinginan
siswa untuk bertanya masih sangat kurang. Kondisi kegiatan
pembelajaran seperti itu menyebabkan suasana kelas menjadi
kurang kondusif untuk kegiatan belajar siswa. Keglatan
belajar mengajar menjadi bersifat satu arah, guru lebih
dominan, siswa terlihat kurang antusias di dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. |

Mezlihat keadaan kegiatan pembelajaran yang berlangsung
saperti itu, perlu dilakukan suatu penelitian yang bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan tertentu yang direncana-
kan, dapat dilaksanakan, dan dapat dievaluasi. Tindakan-
tindakan ini diharapkan dapat mengubah suaéana pembelajaran
ke arah kegiatan pembelajaran yahg lebih memungkinkan siswa
untuk iknt terlibat secara aktif, dan dapat secara optimal
menyatakan keingintahuannya. Salah satu tindakan yang perlu

-dilakukan adalah dengan mencoba membuat rancangan kegiatan



pembalajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
dapat mengajukan pertanyaan—pertanyaan tentang apa vyang
ingin diketahul oleh siswa dari apa vang akan dipelajari.

Hasil Penelitian EBiddulph (19990) menunjukkan 95 dari
&1 anak atau 90,186 % dari veseluruhan mengatakan bahwa
mereka belajar ilmu pengetahoan  dari pertanyaan mereka
sendiri. Hal ini disebabkan mereka melihatnya menarik dan
lebih mudah mempelajari sesuatu yang ingin diketahui.

Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar tahun 19%4 {(Depdik-
bud , 1994 ) tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) di sekolah dasar diantaranya adalah agar Siswa
memahami konsep—konsep IFA, mampu mengaplikasikan konsep—
konsep IFA dalam kehidupan sehari—~hari dan bersikap ilmiah.
Namun keilmiahan pendidikan IPA tidak ditentukan aleh materi
pelajaran, melainkan oleh cara melibatkan siswa ke dalam
kegiatannya (Balton % Harlen, 1990).

Menurut Harlen {1987) ada berbagai sikap ilmiah vyang
dapat dikembangkan pada anak usia sekolah dasar. Salah  satu
diantaranya adalah sikap ingin tahu. Anak usia sekolah dasar
mengungkapkan rasa ingin tahunya dengan jalan bertanya, baik
bertanya kepada gurunya, kepada temannya, atau kepada diri-
nya gsendiri.

Pemahaman konsep—konsep dasar IPA  akan menjadikan
siswa memiliki pengetahuan yang dapat diaplikasikan dalam
memecahkan permasalahan yang ditemuinya dalam kehidupan
sehari~hari, baik yang situasinya sama dengan apa yang diha-
dapi saat kegiatan pembeiéjaran berlangsung ataupun pada
situasi yang berbeda. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemu-
kakan oleh Foedjiadi (19943 7) bahwa aplikasi konsep yang

telah dimiliki oleh siswa pada masalah-masalah dalam
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kehidupan sehari-hari disehut aplikasi dekat, lain halnya
kalau pengetahuan yang telah dipelajari di sekolah dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari—-hari vang situasinya lain
daripada situasi saat belajar berlangsung disebut aplikasi
Jjaub.

Ferolehan pengetahuan oleh siswa tidak dapat terjad:i
secara langsung melalui transfer pengetahuan dari seorang
guru kepada siswanya. Menurut FPiaget (dalam Dahar, 198%}
pengetahuan fisik dan logika matematika tidak dapat diterus-
kan dalam bentuk sudah jadi. Setiap anak harus membangun
sendiri pengetahuanﬁya m=lalui operasi-operasi, internalisa-
si, reversibel, invarian dan terintegrasi dengan skemata-
skemata (struktur kognitip} dan operasi-operasi lainnya.

Froses belajar merupakan hal vang kompleks. S5iswalah
yang menantukan terjadi atau tidak terjadinya belajar. Untuk
terjadinya belajar, siswa harus berhadapan dengan masalabh-—
masalah secara intern., Dengan pengetahuan yang telah dimi-
1iki siswa akan dapat membantu proses berpikirnya atau
mengembangkan pola pikirnya pada masalahb IFA yang terdapat
dalam kehidupan sehari-hari.

Fokok bahasan pertumbuban dipilih dalam penelitian ini
karsna peristiwa pertumbuhan adalah suatu peristiwa yang
dialami oleh semua makhluk hidup. Froses itu tampak pada
setiap saat dan setiap tempat siswa berada. Keadaan ini
merupakan sesuatu yang dapat diamati oleh siswa dan men im-
bulkan pertanyaan pada diri siswa.

Oleh karena itu guru perlu menyediakan fasilitas
bagi siswa dalam bentuk suatu kegiatan pembelajaran vang
dapat membuat siswa melakukan kegiatan—-kegiatan yang dapat

menjawab pertanyaan—pertanyaan yang muncul pada diri siswa.

A



Bentuk Kegiatan pembelajaran inilah yang pada gilirannya
nanti diharapkan memberikan bekal kemampuan kgpada sSiswa
untuk dapat memecahkan masalah—masalah vang dihadapi olen
siswa dalam kehidupan sehari-hari vang berkaitan desngan

pertumbuhan.

B. Permasalahan

Rerdasarkan latar belakang magalah di atas, permasa—
lahannya adalah : Bagaimanakah pertanyaan—pertanyaan yang
dikemukakan oleh siswa dapat meningkatkan pemahaman dan
aplikasi konsep =siswa kelas 4 pada pokoek bahasan pertum—
buhan? Dan bagaimanakah pertanyaah—pertanyaan Itu Japat mem-
beri masukan bagri guru untuk mengembangkan kegiatan pembela-—

Jaran pada pokok bahasan pertumbuban.

Fermasalahan di atas dirumuskan dalam pertanyaan-

pertanyaan penelitian sebagai herikat s

1. Bagaimana profil pertanyaan vang diajukan oleh siswa
Sekolah Dasar kKelas 4 mengenai hal-hal vang berkalitan
dengan pertumbuhan?

2. Apakah pertanyaan—-pertanyaan vang dilontarkan oleh siswa
menggambarkan keinginan siswa untuk melakukan\ kegiatan—
kegiatan tertentu vang dapat memberikan jawaban dari rasa
ingin tabunya tentang hal-hal vyang berkaitan dengan
"pertumbuhan"?

3. Pagaimanakah gambaran kegiatan siswa yang dilaksanakan
berdasarkgp partanyaan—peartanyaan vang mereka kemukakan
sendiri? |

4. Bagaimanakah tingkat pemahaman konsep siswa dan aplikasi
konsep siswa, setelah mereka mengikuti kegiatan pembela-—

jaran dengan menggunakan model pembelajaran interaktif?



S. kKesulitan—-kesulitan apa vang dialami oleh siswa dalam
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembela—
jaran interaktif?

6. Kesulitan—kesulitan apa vyang dialami oleh guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembe-

lajaran interaktif?

C. Tujuan Penelitian

Fenelitian 1ini bertujcan wuntuk membuat suwatu model
pembelajaran vang dikembangkan berdasarkan pertanyaan—
pertanyaan siswa yang dapat meningkatkan pemahaman dan
aplikasi konsep siswa. Selain i1tu penelitian ini juga bertu-
juan untuk mengidentifikasi aktivitas siswa dan guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran interaktif,lserta menemu—

kan kesulitan—kesulitan vang dihadapi.

D. Manfaat Penelitian

i. Memperoleh gambaran tentang kuaétitas pertanvaan dan
profil pertanyaan yang diajukan eoleh siswa vyang ber—
kaitan dengan pokok bahasan pertumbuhan.

2. Memperoleh gambaran tentang kegiatan siswa vang dilaksa-—
nakan berdasarkan pertanyaan—pertanyaan yang maeraka
ajukan sendiri untuk memperoleh jawaban dari pertanvaan-~
pertanyaan tersebut.

3. Bagi siswa sekolah dasar, agar mereka terbiasa mengajukan
pertanyaan—pertanyaan di dalam kegiatan belajar untuk
menvalurkan rasa ingin?tahunya.

4, Bagi guru sekolah dasar, agar mereka memperoleh alterna—
tif baru di dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA

di sekolah dasar dengan menggunakan model pembelajaran



interaktif.

5. Memberikan sumbangan pemikiran tentang upaya-upaya vyang
dapat dilakukan untul mengatasi kesulitan yang dihadapi
ocleh siswa dan guru dalam menggunakan model pembeliajaran
interaktif.

7. Menemukan bentuk model pembelajaran  interaktif vyang
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajafan di sekolah

dasar.

E. Penjelasan Istilah
Mengact pada Jjudul penelitian, periu dijelaskan
beberapa istilah sebagai berikut :

1. Pertanyaan—pertanyaan siswa, adalah pertanyaan—pertanyaan
yvang dilontarkan oleh siswa yang menggambarkan keinginta-
huan mereka tentang proses pertumbuban.

2. Pemahaman dan aplikasi Fkonsep IPA, adalah perubahan
konsepsi siswa dari konsepsi awal siswa yang tidak sesuai
dengan konsep yang disepakati oleh para ilmuwan menjadi
konsep vyang sesuai dengan konsep yang disepakati oleh
para ilmuwan, ataw penambahan penguasaan konsap siswa
dari sedikit menjadi lebib banyak pada pokok Dbahasan
pertumbuban.

<. pembelajaran Interaktif, adalah suatu model pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan pertanyaan—pertanyaan vang
diajukan oleh siswa sebagai ciri sentral. model pembela-
jaran interaktif vang digunakan pada penelitian ini
adalah mude) pembelajaran interaktif menurut ‘ Harlen
{1992). Model ini diadaptasikan berdasarkan kondisi vyang

ada di tempat penelitian.



